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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Ketiga informan penelitian memiliki orang tua yang tidak 

menunjukkan adanya kasih sayang atau dukungan satu sama lain. Ketiga orang tua 

informan menunjukkan hubungan yang baik-baik saja di hadapan orang lain tetapi 

memiliki pertengkaran-pertengkaran hebat di dalamnya. Hal ini mempengaruhi 

kondisi psychological well-being yang dimiliki oleh ketiga informan. Ryff (1989) 

menjelaskan bahwa psychological well-being merupakan sebuah kondisi yang 

dialami individu yang memiliki pandangan dan hubungan yang positif terhadap diri 

sendiri maupun sesama, mampu mengendalikan lingkungan, mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki, memiliki tujuan hidup, serta dapat 

membuat keputusan secara mandiri. Terdapat dua dimensi psychological well-

being yang muncul pada ketiga informan. Dimensi-dimensi tersebut adalah dimensi 

environmental mastery yang ditunjukkan dengan ketiga informan memilih untuk 

tidak masuk dalam pergaulan bebas dan dimensi personal growth yang ditunjukkan 

dari ketiga informan menyadari bakat dan minatnya dan menggunakan saran media 

sosial untuk mengembangkan hal tersebut. Akan tetapi, kondisi keluarga yang tidak 

harmonis menyebabkan ketiga informan kurang dalam hal bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar. Hal tersebut dapat terlihat dari ketiga informan yang merasa 

lelah atau takut untuk bersosialisasi dengan masyarakat. Selain itu, terdapat 

kesamaan pada faktor yang dapat mempengaruhi kondisi psychological well-being 

ketiga informan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor religiusitas, faktor 

demografis, serta faktor evaluasi terhadap pengalaman hidup. Faktor religiusitas 

ditunjukkan dengan perasaan ketiga informan yang merasa lebih lega setelah 

berdoa kepada Pencipta meskipun permasalahan yang dihadapi masih ada dan tidak 

mendapatkan jawaban secara langsung. Faktor demografis yang berpengaruh 

terhadap psychological well-being ketiga informan adalah usia yang berada dalam 

fase emerging adulthood, memiliki jenis kelamin perempuan, sedang menempuh 
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pendidikan S1, serta memiliki budaya ketimuran karena berasal dari Indonesia. 

Meski begitu, psychological well-being yang dimiliki setiap individu dapat berbeda 

satu dengan yang lainnya.  

a. Self-acceptance 

Individu yang memiliki dimensi self-acceptance yang tinggi 

ditandai dengan penerimaan diri secara keseluruhan secara positif, 

menyadari sisi positif yang dimiliki, serta memiliki pandangan yang 

positif akan kejadian di masa lalu. Pada dimensi ini, informan L 

dapat menerima kehidupan walaupun memiliki permasalahan dalam 

keluarga. Berbeda dengan informan M yang dengan terpaksa 

menerima kondisi keluarganya dan informan T yang menyesali 

kehidupan yang dimiliki karena tidak dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam keluarga. Informan 

T juga memiliki self-esteem yang rendah akibat tidak adanya 

penghargaan dan support dari keluarga. Akan tetapi, ketiga 

informan dapat menyadari sisi positif yang dimiliki masing-masing. 

Informan M menyadari bahwa dirinya memiliki motivasi yang kuat 

serta tangguh dalam menghadapi kehidupan. Hal ini serupa dengan 

informan L yang juga kuat dalam menjalani kehidupan yang sedang 

dijalani. Sedangkan informan T memiliki kemampuan untuk 

mengontrol emosinya ketika berhadapan dengan orang lain dengan 

cara memendam perasaan yang dirasakan. 

 

b. Hubungan dengan orang di sekitar 

Individu dapat dikatakan memiliki memenuhi dimensi positive 

relationships with others apabila memiliki hubungan yang baik 

dengan orang lain serta memiliki rasa percaya terhadap orang lain. 

Berkaitan dengan hubungan keluarga, informan M tidak 

memercayai kedua orang tuanya walaupun merasa lebih dekat 

dengan ibunya dan tidak terlalu akrab dengan saudara yang dimiliki. 

Hal ini berbeda dengan informan L dan T yang memiliki hubungan 
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yang cukup baik dengan kedua orang tuanya maupun dengan 

saudara-saudara yang dimiliki walaupun terkadang memiliki 

konflik. Dalam hubungan dengan lawan jenis, informan M dan T 

memiliki rasa takut untuk memiliki hubungan dengan lawan jenis 

akibat melihat kondisi orang tua yang dimiliki. Ini sejalan dengan 

pendapat Taufik Rahman (2002, dalam Marpaung & Novitasari 

(2017) yang menyebutkan bahwa salah satu dampak dari 

permasalahan yang terjadi dalam keluarga dapat membuat individu 

memiliki rasa takut untuk menjalin relasi intim dengan lawan jenis 

ketika beranjak dewasa. Akan tetapi, hal ini berbeda dengan 

informan L yang masih memiliki keinginan untuk menjalin relasi 

intim dengan lawan jenis karena menjadikan permasalahan keluarga 

yang dialami sebagai pembelajaran untuk ke depannya agar lebih 

berhati-hati dalam memilih pasangan. Berkaitan dengan hubungan 

dengan teman, baik informan L dan T memiliki hubungan yang baik 

dengan teman-teman yang dimiliki dan teman-teman menjadi salah 

satu alasan informan T untuk bertahan hidup. Sedangkan untuk 

informan M, teman yang dimiliki hanya sebagai teman bermain 

karena merasa tidak percaya dengan teman yang dimiliki. 

Permasalahan keluarga yang dialami juga membuat ketiga informan 

kurang dalam hal sosialisasi. Hal ini ditunjukkan dengan informan 

M yang sangat tidak suka ketika harus berbicara dengan tetangga, 

informan L yang memiliki rasa takut untuk bertemu orang, serta 

informan T yang merasa lelah untuk berkomunikasi dengan orang 

lain.  

 

c. Autonomy 

Individu dapat dikatakan memiliki dimensi autonomy yang tinggi 

apabila dapat hidup mandiri, dapat membuat keputusan sendiri, serta 

tidak terpengaruh oleh orang lain. Terdapat perbedaan pada ketiga 

informan sehubungan dengan pengambilan keputusan secara 
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mandiri. Informan M dapat mengambil keputusan secara mandiri 

dengan mempertimbangkan keuntungan dan kerugian keputusan 

yang akan diambil. Lain halnya dengan informan L dan T yang 

meraasa ragu-ragu ketika mengambil keputusan secara mandiri 

sehingga memerlukan saran dari orang lain. Meskipun memerlukan 

saran dari orang lain, informan L dan T tetap menyelesaikan 

permasalahannya sendiri. Saat menghadapi permasalahan, informan 

M dan L lebih mengalihkan perhatian pada hal yang positif. Hal ini 

berbeda dengan informan T yang akan melakukan self-harm ketika 

sedang down.   

 

d. Environmental mastery 

Salah satu hal yang menjadi tanda seorang individu memiliki 

kondisi psikologis yang baik adalah dengan dapat menguasai 

lingkungan. Individu dengan dimensi environmental mastery yang 

tinggi dapat terlihat dari kemampuan individu dalam mengendalikan 

kegiatan sehari-harinya serta peka terhadap lingkungan. Pada aspek 

ini, informan L cenderung mengikuti pengaruh dari orang lain dan 

merasa menyesal setelahnya. Hal ini berbeda dengan informan M 

dan T yang segala sesuatu harus sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan. Apabila tidak sesuai dengan harapan, informan M 

akan merasa marah dan informan T akan lari dari kejadian atau 

membiarkan permasalahan itu. Walaupun menghadapi 

permasalahan keluarga, ketiga informan tidak terjerumus dalam 

pergaulan bebas. Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Anwar, Martunis, & Fajriani  (2019) yang 

memaparkan bahwa individu akan terjun dalam pergaulan bebas 

apabila berada dalam kondisi keluarga yang broken home. 

 

e. Purpose in life 
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Individu yang memiliki dimensi purpose in life yang tinggi dapat 

terlihat dengan dapatnya memaknai kehidupan serta memiliki tujuan 

hidup yang ingin dicapai. Pada dimensi purpose in life, informan M 

dan T memiliki pandangan bahwa kehidupan adalah hal yang 

negatif. Hal ini dapat dilihat dari informan M yang menyatakan 

bahwa dunia adalah sesuatu yang “fake” hingga memaknai diri 

sendiri sebagai sebuah kepalsuan. Sedangkan informan T 

memaparkan bahwa lebih banyak keretakan yang terjadi dalam 

kehidupan yang dijalani. Ini berbeda dengan informan L yang 

menganggap kehidupan ke arah positif karena dapat dijadikan 

pembelajaran untuk ke depannya. Meski terdapat perbedaan 

pandangan mengenai kehidupan dan pernah memiliki keinginan 

untuk mengakhiri hidup, ketiga informan memiliki keinginan 

masing-masing untuk dicapai. Informan M dan L ingin menjadi 

orang yang sukses walaupun belum menentukan secara pasti hal-hal 

apa saja yang ingin diraih di masa depan. Sedangkan informan T 

tidak memiliki arah tujuan hidup yang jelas. Hal ini disebabkan 

karena informan T merasakan bahwa harapan hidup ke depan yang 

dimilikinya berada pada posisi terendah. Harapan yang rendah ini 

menjadikan informan T tidak berharap lebih akan kehidupan yang 

dimiliki. 

 

f. Personal growth 

Individu dengan dimensi personal growth yang tinggi dapat terlihat 

dari menyadari potensi-potensi yang ada dalam diri dan 

mengembangkannya. Dalam dimensi personal growth, ketiga 

informan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

mengembangkan bakat dan minatnya. Informan M menggunakan 

media sosial sebagai sarana untuk menunjukkan hasil karyanya dan 

informan L serta informan T akan melihat sosial media untuk 

mendapatkan referensi untuk mengembangkan bakat dan minat 
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mereka dalam bidang seni. Dalam hal pengembangan diri, informan 

L mengikuti organisasi untuk mengembangkan softskill serta belajar 

secara mandiri. Begitu pula dengan informan T yang belajar untuk 

melatih public speaking secara mandiri dengan berlatih berbicara 

sendiri di hadapan cermin yang berada di kamar. Informan T terus 

melatih diri walaupun merasa lelah setelah melakukannya. Akan 

tetapi, ini berbeda dengan yang dialami oleh informan M. Informan 

M memiliki kesulitan untuk mengembangkan diri karena terkadang 

tidak mampu untuk memahami diri sendiri sebagai akibat dari 

pemaknaan diri sebagai seseorang yang “fake”. 

 

Dari pemaparan yang telah dilakukan di atas, terdapat lima dimensi 

psychological well-being yang muncul pada informan M, yaitu self-acceptance, 

autonomy, environmental mastery, serta purpose in life, dan personal growth. Hal 

ini dapat dilihat walaupun informan M menghadapi permasalahan, tetapi tetap dapat 

menarik pembelajaran dari hal yang dialami yaitu menjadi pribadi yang tidak 

mudah percaya dengan orang lain serta selektif dalam memilih pasangan akibat 

melihat kondisi keluarga yang dimiliki saat ini, menyadari sisi positif diri sendiri 

yang tangguh dalam menghadapi permasalahan dan memiliki tekad yang kuat 

ketika menginginkan sesuatu, memiliki kemampuan dalam mengatur hidup dan 

tidak terjun dalam pergaulan bebas, memiliki tujuan hidup yang ingin diraih untuk 

menjadi orang yang sukses, dapat secara mandiri membuat keputusan meskipun 

terdapat campur tangan orang lain, dan mampu menyadari potensi dalam diri 

meskipun terkadang tidak mampu memahami diri sendiri. Terdapat enam dimensi 

psychological well-being yang muncul pada informan L. Dimensi-dimensi tersebut 

adalah self-acceptance yang ditunjukkan dari informan L yang mampu memandang 

diri secara positif, dapat menerima permasalahan keluarga yang terjadi, dan 

menyadari sisi positif yang dimiliki, positive relationships with others yang 

ditunjukkan dengan informan L yang memiliki hubungan baik dengan orang-orang 

di sekitar walaupun memiliki rasa takut untuk berkomunikasi dengan tetangga, 

autonomy yang ditunjukkan dari mampunya informan L dalam membuat keputusan 
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secara mandiri walaupun memerlukan saran dari orang lain, environmental mastery 

yang ditunjukkan dengan kemampuan yang dimiliki informan L untuk mengatur 

kehidupan yang dimiliki dan tidak terjerumus dalam pergaulan bebas, purpose in 

life yang dapat dilihat dari informan L yang memiliki pandangan yang positif 

mengenai kehidupan karena menjadikannya sebagai pembelajaran dan memiliki 

tujuan hidup yang ingin dicapai ke depannya untuk menjadi orang yang benar dan 

dapat meraih kesuksesan, serta personal growth yang dapat dilihat dari mampunya 

informan L dalam menyadari dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri. 

Sedangkan dalam diri informan T, terdapat lima dimensi yang terlihat, yaitu 

positive relationships with others yang dapat dilihat dari informan T mempunyai 

hubungan yang cukup baik dengan orang-orang di sekitarnya seperti orang tua, 

saudara, dan teman-teman walaupun merasakan lelah setelah bersosialisasi dan 

memiliki ketakutan untuk menjalin relasi dengan lawan jenis. Dimensi autonomy 

dari informan T dapat dilihat dari kemampuan informan T dalam membuat 

keputusan secara mandiri walaupun terkadang memiliki rasa ragu akibat adanya 

tentangan yang biasa didapatkan dari pihak keluarga. Dimensi environmental 

mastery dapat dilihat dari informan T yang terus belajar untuk mengatur kehidupan 

sendiri dan tidak masuk dalam pergaulan bebas untuk melampiaskan perasaan sedih 

yang dimilikinya dan memilih untuk mengalihkan perhatian pada kegiatan untuk 

mengedit poster. Dalam dimensi purpose in life, informan T tidak memiliki arah 

hidup yang jelas. Ketidakjelasan arah hidup ini disebabkan oleh harapan hidup yang 

dimiliki oleh informan T berada di titik paling bawah yang ia miliki. Hal tersebut 

membuat informan T sampai saat ini memiliki keinginan untuk mengakhiri 

kehidupannya. Meski begitu, informan T sebenarnya memiliki keinginan yang 

ingin dicapai, yaitu membangun studio desain bersama adiknya untuk 

mengembangkan potensi yang ia miliki dalam bidang desain. Berkaitan dengan 

dimensi personal growth, informan T mampu menyadari dan mengembangkan 

potensi-potensi dalam diri. Hal itu berkaitan dengan bakat dan minatnya dalam 

bidang desain grafis yang membuat informan T sering mengambil kegiatan yang 

berhubungan dengan mengedit poster menggunakan software serta berlatih public 

speaking karena menyadari pentingnya public speaking saat ini. 
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Selain dimensi-dimensi yang telah dipaparkan, terdapat faktor-faktor 

pendukung psychological well-being yang dapat dilihat dari ketiga informan. Ryff 

(1989, dalam Estikomah & Sahrah, 2019) memaparkan adanya beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi psychological well-being individu. Faktor-faktor 

tersebut adalah faktor demografis, dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman 

hidup, religiusitas, dan kepribadian. Faktor-faktor yang terlihat pada ketiga 

informan adalah faktor dukungan sosial, faktor religiusitas., faktor demografis, dan 

faktor evaluasi terhadap pengalaman hidup. 

a.  Faktor dukungan sosial 

Dukungan sosial yang diberikan oleh orang-orang di sekitar dapat 

memberikan rasa aman serta nyaman bagi individu. Informan L dan T 

mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang di sekitarnya. Informan L 

mendapatkan dukungan dari teman-teman yang dapat dilihat dari usaha 

teman-teman informan L untuk menghibur sehingga dapat sedikit 

melupakan permasalahan yang terjadi di rumah. Begitu pula dengan 

informan T yang mendapatkan dukungan dalam bentuk pemberian kata-kata 

penyemangat dari teman-teman serta mendapat support dari saudara-

saudara kandung yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurnaningsih, Yuzarion, Purwadi, & Hayati (2022) yang 

memaparkan bahwa dukungan sosial dapat berpengaruh pada psychological 

well-being seseorang. Berbeda dengan informan M yang kurang 

mendapatkan dukungan sosial dari orang lain karena memiliki rasa tidak 

percaya untuk menceritakan permasalahan yang terjadi pada teman-

temannya. 

b.  Faktor religiusitas 

Faktor religiusitas memiliki peran untuk mengatasi perasaan negatif 

yang dialami individu. Faktor religiusitas ini memiliki peranan yang penting 

bagi ketiga informan. Ketiga informan merasa ada dampak positif yang 

terjadi ketika berdoa dan mencurahkan perasaan kepada Pencipta. Ketiga 

informan merasa lebih tenang walaupun permasalahan yang terjadi dalam 

keluarga tetap ada. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
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dilakukan oleh Malia & Hidayati (2021) yang menunjukkan bahwa 

religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan. 

c.  Faktor demografis 

Terdapat beberapa hal yang termasuk dalam faktor demografis. Hal-hal 

tersebut antara lain adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta 

budaya. Ketiga informan berusia dua puluh satu tahun yang menunjukkan 

bahwa ketiga informan berada dalam fase emerging adulthood. Seiring 

dengan bertambahnya usia yang dimiliki, dimensi autonomy dan 

environmental mastery akan meningkat. Hal ini dapat terihat dari informan 

M, L, dan T mampu mengatur kehidupan sehari-hari meskipun masih 

berada dalam keluarga selaput kosong. Selain itu, ketiga informan 

memutuskan untuk tidak memilih jalan untuk melakukan pergaulan bebas. 

Keputusan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan ketiga informan untuk 

menentukan prinsip hidup yang tidak ingin melakukan pergaulan bebas 

meskipun memiliki teman-teman yang memilih Haluan hidup yang berbeda 

untuk melampiaskan emosi akibat permasalahan keluarga yang dimiliki. 

Dalam hal faktor budaya, ketiga informan memiliki budaya ketimuran 

karena lahir dan tinggal di Indonesia. Dalam budaya timur, dimensi 

relationships with other yang dimiliki individu memiliki tingkat yang lebih 

tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

informan L mampu membangun relasi yang baik dengan sekitarnya 

meskipun memiliki permasalahan keluarga, baik dengan orang tua, saudara, 

teman-teman, maupun lawan jenis. Pandangan yang dimiliki informan L 

dapat dimiliki karena informan L sudah tidak berfokus akan permasalahan 

keluarga yang dihadapi dan menerima kehidupan yang sedang dijalani. 

d.  Faktor evaluasi terhadap pengalaman hidup 

Faktor evaluasi terhadap pengalaman hidup ini dipengaruhi oleh 

berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan dan memiliki pengaruh 

yang penting. Informan M, L, serta T mampu menarik pembelajaran dari 

berbagai peristiwa dalam hidup, terkhusus berkaitan dengan permasalahan 

keluarga yang tidak harmonis lagi. Faktor evaluasi terhadap pengalaman 
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hidup ini dapat mempengaruhi dimensi-dimensi psychological well-being, 

seperti purpose in life, positive relationships with others, serta 

environmental mastery. Informan L memiliki dimensi purpose in life yang 

tinggi dengan ditunjukkannya melalui tujuan hidup yang ingin diraih untuk 

menjadi orang sukses dan memiliki pandangan yang positif sehubungan 

dengan kehidupan yang dimiliki. Informan L juga memiliki dimensi positive 

relationships with others serta environmental mastery yang tinggi. Hal ini 

dapat terlihat dari kemampuan informan L untuk membangun hubungan 

yang baik dengan orang-orang di sekitarnya dan mampu mengatur 

kehidupan yang dimiliki meskipun mendapat tantangan dari orang tua. 

Berbeda dengan informan M dan T yang memiliki pandangan negatif akibat 

permasalahan keluarga yang dihadapi. Informan M kurang dapat 

membangun relasi yang positif dengan sesama akibat tidak adanya rasa 

kepercayaan informan M pada orang lain. Hal ini disebabkan oleh kedua 

orang tua M yang saling berbohong mengenai keadaan yang sebenarnya. 

Keadaan orang tua yang seperti itulah yang membuat informan M juga 

memiliki ketakutan untuk menjalin relasi dengan lawan jenis. Ketakutan ini 

juga dirasakan oleh informan T. Informan T juga merasa takut apa yang 

terjadi pada dirinya akan terulang kembali pada anaknya kelak. Meski 

begitu, baik informan M maupun T masih dapat mengatur kehidupannya 

sehari-hari dan juga tidak terjerumus dalam pergaulan yang buruk. 

 

 

5.2  Refleksi Penelitian 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memperoleh 

pembelajaran. Diawali dengan kemampuan untuk mengatur waktu sehingga dapat 

melaksanakan proses pengambilan data dan olah data sehingga dapat selesai tepat 

waktu. Peneliti juga semakin menyadari bahwa micro skill sangat dibutuhkan dalam 

proses pengambilan data. Selain itu, peneliti dapat lebih mendapat gambaran 

mengenai perasaan yang dialami oleh individu yang berada dalam kondisi keluarga 

broken home (keluarga utuh tetapi tidak harmonis) sehingga dapat lebih peka lagi 
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apabila mengetahui ada yang memiliki peristiwa yang serupa dan tidak cepat 

memberikan judge kepada individu yang memiliki pemikiran untuk mengakhiri 

kehidupan atau melakukan self-harm.  

 Meskipun ada banyak hal yang didapat, masih ada kelemahan yang ada 

dalam penelitian ini.  

a.  Adanya pandemi Covid-19 membuat peneliti tidak dapat bertemu 

secara langsung dengan ketiga informan. Hal ini membuat peneliti 

sedikit kesulitan dalam memperhatikan gestur wajah dan gerak 

informan saat wawancara. Selain itu, terdapat kendala jaringan yang 

terkadang membuat jalannya proses wawancara kurang berjalan dengan 

baik. 

b. Tidak adanya batasan awal mula ketegangan yang terjadi pada orang 

tua menyebabkan adanya perbedaan yang terjadi pada hasil penelitian. 

c.  Sejumlah pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti masih kurang 

dalam sehingga kurang dapat mengambarkan secara lebih dalam. 

d.  Peneliti kurang dapat menerapkan micro skill seperti probing. Hal 

ini dapat terlihat ketika peneliti kurang mendapatkan penjabaran 

jawaban oleh informan. 

 

5.3  Simpulan 

Memiliki keluarga broken home bukan merupakan hal yang mudah bagi 

individu, terutama bagi yang berada pada fase emerging adulthood. Permasalahan 

yang terjadi berupa tidak adanya dukungan maupun kasih sayang di dalam keluarga 

dapat mempengaruhi kehidupan individu, salah satunya berkaitan dengan 

psychological well-being individu tersebut. Dari enam dimensi psychological 

well-being, terdapat dua dimensi yang muncul pada ketiga informan pada fase 

emerging adulthood yang berada dalam keluarga broken home. Dimensi-dimensi 

tersebut berkaitan dengan kemampuan mengatur hidup serta cara pengembangan 

bakat dan minat yang dimiliki. Hal ini disebabkan sejalan dengan tugas 

perkembangan pada fase emerging adulthood untuk membangun kemandirian 

dalam mengagtur kehidupan yang dimiliki. Pengembangan bakat dan minat juga 
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diperlukan agar informan terus mengembangkan potensi dalam diri sendiri dan 

tidak stagnan. Selain itu, terdapat tiga dari lima faktor pendukung psychological 

well-being yang muncul pada ketiga informan, yaitu faktor demografis, faktor 

evaluasi terhadap kehidupan, serta faktor religiusitas.  

 

5.4  Saran  

5.4.1 Saran Praktis 

a. Bagi Informan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

psychological well-being informan sehingga dapat lebih memahami diri sendiri 

serta terus berkembang menjadi pribadi yang lebih positif lagi walaupun berada 

dalam kondisi keluarga broken home dan diharapkan informan dapat 

mengemabangkan dimensi-dimensi pada diri sendiri dan lebih mampu untuk 

membangun kepercayaan terhadap orang lain. 

 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar orang tua lebih peka dengan 

kondisi anak mereka yang merasakan dampak dari kondisi keluarga yang tidak 

harmonis. Selain itu, diharapkan orang tua lebih peduli lagi terhadap kondisi 

psychological well-being anaknya dengan cara memberikan support dalam bentuk 

perkataan maupun tindakan. 

 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar masyarakat memperoleh wawasan 

mengenai psychological well-being pada individu yang berada dalam keluarga 

broken home sehingga tidak hanya memberikan dukungan kepada individu yang 

merasakan dampak dari perceraian atau kematian orang tua tetapi juga memberikan 

dukungan kepada individu yang masih berada dalam keluarga utuh tetapi tidak 

harmonis. Selain itu, masyarakat diharapkan tidak memberikan judge kepada 

individu yang memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup atau melakukan self-

harm ketika berada pada kondisi down. 
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5.4.2 Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menggali data lebih dalam serta 

lebih kritis lagi mengenai psychological well-being pada fase emerging adulthood 

pada keluarga broken home, khususnya bagi yang masih memiliki keluarga utuh 

tetapi tidak harmonis atau yang berada dalam keluarga broken home dengan kriteria 

keluarga selaput kosong. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menerapkan micro skill lebih dalam agar memperoleh hasil yang lebih dalam dan 

dapat menerapkan peran peneliti untuk lebih baik dalam memahami cara informan 

memaknai dunianya dan tidak menggunakan asumsi pribadi. 
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